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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) untuk mengetahui apakah kepala sekolah di Kota
Singaraja menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai Tri Parartha dalam praktik
kepemimpinan mereka, 2) untuk mengetahui apakah kepemimpinan berlandaskan Tri
Parartha memberikan pengaruh terdahap kinerja guru, dan 3) memberikan rekomendasi
terhadap pengembangan model kepemimpinan pendidikan dan penelitian yang berbasis
pada kearifan lokal Bali, khususnya Tri Parartha. Penelitian ini merupakan penelitian
fenomenologis, dengan rancangan metode penelitian campuran (mixed method).
Responden/Subjek penelitian ini adalah 14 kepala sekolah dasar yang ada di kota
Singarja. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara,
sehingga instrument yang digunakan adalah lembar wawancara. Data yang didapatkan
dari hasil wawancara yang telah dilakukan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa: 1)
sebagian besar (78,6%) kepala sekolah dasar yang ada di kota Singaraja Bali sudah
menerapkan kepemimpinan berlandasakan Tri Parartha dalam melaksanakan
kepemimpinan di tempat tugasnya, 2) kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri
Parartha memberikan pengaruh yang tinggi terhadap kinerja guru di sekolah dasar, dan 3)
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau kontribusi kepemimpinan kepala sekolah
berlandaskan Tri Parartha terhadap kinerja guru sekolah dasar sangat perlu dilakukan,
mengingat penelitian terkait hal ini disebagian sekolah belum pernah dilakukan.

Kata Kunci: kepemimpinan, tri parartha, sekolah dasar.
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Abstract

This study aims to: 1) determine whether school principals in Singaraja City internalize
and apply the values of Tri Parartha in their leadership practices, 2) determine whether
Tri Parartha-based leadership influences teacher performance, and 3) provide
recommendations for the development of educational leadership models and research
based on Balinese local wisdom, specifically Tri Parartha. This research is
phenomenological, utilizing a mixed-methods research design. The respondents/subjects
of this study were 14 elementary school principals in Singaraja City. The data collection
method used in this study was interviews, and the instrument used was an interview guide.
The data obtained from the interviews were analyzed using descriptive quantitative and
descriptive qualitative analysis. Based on the research conducted, it is concluded that: 1)
the majority (78.6%) of elementary school principals in Singaraja, Bali, have
implemented Tri Parartha-based leadership in their professional duties, 2) Tri Parartha-
based school principal leadership has a high influence on teacher performance in
elementary schools, and 3) it is essential to determine the extent of the influence or
contribution of Tri Parartha-based principal leadership on elementary school teacher
performance, considering that related research has never been conducted in some schools.

Keywords: leadership, Tri Parartha, elementary school.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan elemen esensial dalam pembangunan peradaban manusia

dan bangsa. Keberhasilan suatu bangsa dalam meraih kemajuan di berbagai bidang sangat
ditentukan oleh kualitas pendidikan yang dimiliki (Tilaar, 2009). Pendidikan yang baik
tidak hanya mencetak generasi yang cerdas secara intelektual, namun juga memiliki
karakter, spiritualitas, dan integritas moral yang kuat (Darmaningtyas, 2004; Hisyam,
2000). Dalam konteks ini, sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan dasar menjadi
fondasi penting dalam pembentukan karakter anak sejak dini.

Salah satu faktor kunci dalam menentukan arah, kultur, dan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar adalah peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan.
Kepemimpinan kepala sekolah telah lama dikenal sebagai penentu utama dalam
membentuk iklim sekolah yang positif, pengembangan profesional guru, serta pencapaian
mutu pendidikan (Leithwood, K., Day, C., Sammons, P., Harris, A., & Hopkins, 2004).
Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap
efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Hallinger, P., & Heck, 1996).

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan tidak dapat dipandang semata-mata
sebagai proses administratif dan teknokratis. Sergiovanni (1992), menekankan
pentingnya kepemimpinan moral, yang menjadikan nilai-nilai, etika, dan komitmen
sebagai fondasi dalam membuat keputusan.
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Demikian pula, Fullan (2001) menyatakan bahwa pemimpin pendidikan harus menjadi
agen perubahan yang tidak hanya memahami aspek manajerial, tetapi juga mampu
menanamkan visi dan semangat transformatif kepada seluruh komunitas sekolah.

Pada konteks sosial budaya Indonesia yang beragam, nilai-nilai kearifan lokal
memiliki posisi penting dalam membentuk pola kepemimpinan yang kontekstual dan
humanis. Kearifan lokal adalah hasil refleksi budaya masyarakat yang diwariskan secara
turun-temurun, dan mencerminkan pandangan hidup, nilai, serta norma yang dijunjung
tinggi (Koentjaraningrat, 2002). Mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam
kepemimpinan pendidikan memungkinkan terciptanya model kepemimpinan yang tidak
hanya relevan secara budaya, tetapi juga memperkuat identitas dan harmoni sosial
(Geertz, 1973; Rahardjo, 2006).

Salah satu bentuk kearifan lokal yang sangat kuat di Bali adalah konsep Tri
Parartha. Tri Parārtha berasal dari dua kata yaitu kata Tri yang berarti tiga dan Parārtha
berarti kebahagiaan. Dengan demikian dapat di katakan Tri Parārtha memiliki arti tiga hal
untuk menggapai suatu kebahagiaan hidup umat Hindu. sebagai landasan umat manusia
melaksanakan kehidupan bermasyarakat (Sudharta, 2001). Adapun konsep Tri Parārtha
dapat dijabarkan yaitu: Asih berarti kasih sayang, saling mengasihi harus di lakukan dan
diwujudkan dalam kehidupan umat manusia (Laksana, 2023). Punia berarti tidak pamrih.
Dalam kehidupan umat manusia seharusnya dilandasi dengan rasa tulus iklas, tanpa
pamrih/imbalan. Ajaran Catur Naya Shandi Dalam Pendidikan Kepemimpinan Hindu
menjelaskan bahwa Punya (punia) berasal dari bahasa Sanskerta yang berarti jasa (baik),
perbuatan baik atau dharma. Jadi dapat diartikan disini ialah segala pemberian dengan
tulus iklhas kepada seseorang yang berdasarkan ketentuan dharma (Perni, 2019). Bhakti
artinya saling menghormati terhadap sesama, berbhakti kepada orang yang lebih tua.
serta tidak melupakan sujud bhakti kehadapan sang pencipta (Tuhan). Bhakti merupakan
perwujudan rasa hormat manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang
Widhi Wasa) beserta segala manisfestasinya (Wiratmaja, 2004).

Nilai-nilai Tri Parartha jika diintegrasikan ke dalam kepemimpinan kepala
sekolah, berpotensi membentuk model kepemimpinan yang berakar pada spiritualitas,
moralitas, dan kearifan tindakan. Goleman (2000) menegaskan bahwa pemimpin yang
efektif adalah mereka yang memiliki kesadaran diri, empati, dan kontrol emosi, yang
semuanya sejalan dengan nilai-nilai dalam Tri Parartha. Selanjutnya, Fry, (2003)
menjelaskan bahwa pemimpin yang menanamkan nilai spiritual mampu menciptakan
makna kerja, komitmen, dan loyalitas yang tinggi. Budaya organisasi yang kuat, berbasis
nilai-nilai lokal dan spiritual, dapat memperkuat identitas kolektif serta mendorong
terjadinya perubahan positif dalam organisasi pendidikan (Deal, T. E., & Peterson, 1999;
Schein, 2010). Oleh karena itu, kepala sekolah yang memimpin berdasarkan nilai-nilai
Tri Parartha tidak hanya menjalankan peran sebagai manajer atau administrator, tetapi
juga sebagai pemimpin moral dan spiritual yang memberi inspirasi.

Kota Singaraja, sebagai salah satu pusat pendidikan di Bali Utara, memiliki
karakteristik budaya yang kental dengan nilai-nilai Hindu. Sekolah dasar di Singaraja
tidak hanya menjadi institusi pendidikan, tetapi juga wahana pelestarian nilai-nilai lokal.
Dalam konteks ini, eksplorasi terhadap praktik kepemimpinan kepala sekolah berbasis
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Tri Parartha menjadi penting dan relevan untuk dikaji secara mendalam. Studi semacam
ini tidak hanya menawarkan perspektif baru dalam kepemimpinan pendidikan, tetapi juga
menjadi bagian dari gerakan dekolonisasi epistemologi, yang mengangkat nilai-nilai lokal
sebagai sumber pengetahuan dan praktik yang sah (Smith, 1999).

Pendekatan kearifan lokal seperti Tri Parartha dalam kepemimpinan dapat
menjawab tantangan globalisasi yang cenderung menyeragamkan nilai dan identitas.
Kepemimpinan yang berkelanjutan adalah kepemimpinan yang menghargai akar budaya
komunitas dan mampu menumbuhkan generasi masa depan dengan identitas yang kuat
(Hargreaves, A., & Fink, 2006). Rumusan masalah yang dikaji pada penelitian ini adalah:
1) apakah kepala sekolah di Kota Singaraja menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai
Tri Parartha dalam praktik kepemimpinan di sekolah? dan 2) apakah kepemimpinan
berlandaskan Tri Parartha memberikan pengaruh terdahap kinerja guru? Berdasarkan
rumusan masalah tersebut, maka penulisan artikel ini bertujuan untuk: 1) untuk
mengetahui apakah kepala sekolah di Kota Singaraja menginternalisasi dan menerapkan
nilai-nilai Tri Parartha dalam praktik kepemimpinan mereka, 2) untuk mengetahui apakah
kepemimpinan berlandaskan Tri Parartha memberikan pengaruh terdahap kinerja guru,
dan 3) memberikan rekomendasi terhadap pengembangan model kepemimpinan
pendidikan dan penelitian yang berbasis pada kearifan lokal Bali, khususnya Tri Parartha.

II. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian fenomenologis, dengan rancangan metode
penelitian campuran (mixed method). Rancangan penelitian metode campuran adalah
prosedur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengkombinasi metode kuantitatif
dan kualitatif dalam satu penelitian. Keuntungan jenis penelitian ini adalah peneliti tidak
perlu bekerja dua kali dalam pengolahan data dan hasil dari penelitian lebih kuat karena
menggabungkan 2 rancangan penelitian (Sugiyono, 2016).

Responden/Subjek penelitian ini adalah 14 kepala sekolah dasar yang ada di kota
Singarja. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara,
sehingga instrument yang digunakan adalah lembar wawancara. Data yang didapatkan
dari hasil wawancara yang telah dilakukan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Pada analisis deskriptif kuantitatif data yang didapatkan akan dicari
persentasenya. Sedangkan pada analisis data kualitatif data akan diproses menjadi
beberapa tahap yaitu: analisis data, reduksi data, display data, data coding, dan
kesimpulan hasil seleksi data.

III. PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 78,6% (11

orang) kepala sekolah dasar di kota Singaraja telah menerapkan kepemimpinan
berlandasakan Tri Parartha dalam melaksanakan kepemimpinan di tempat tugasnya,
sedangkan 21,4% (3) belum menerapkannya. Adapun alasannya adalah sebagai berikut.
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Responden Pernyataan
1 Dengan penerapan landasan Tri Parartha dapat menciptakan keharmonisan

dengan warga sekolah
2 Dalam melakukan kepemimpinan kepala di sekolah, kepala sekolah tidak

menggunakan landasan Tri Parartha. Namun saat pelaksanaannya atau
diterapkan di sekolah, ketiga unsur tersebut secara langsung sudah
dilaksanakan. Contohnya seperti Asih yaitu memiliki sikap saling menyangi
sesama warga sekolah, Punia yaitu tidak mementingkan diri sendiri dan
melaksanakan semuanya dengan tulus ikhlas, dan Bhakti yaitu melakukan
persembahyangan sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan.

3 Implementasi ajaran Tri Parartha sangat erat kaitannya dengan
kepemimpinan, contohnya kepemimpinan kepala sekolah. Selaku kepala
sekolah sudah menerapkan implementasi dari Tri Parartha. Pada bagian
Asih, diimplementasikan dengan saling mengasihi antara guru, siswa dan
orang tua siswa. Kemudian pada bagian Punia, selain diimplementasikan
dalam bentuk uang, kepala sekolah sudah melakukan implementasi dalam
bentuk penghargaan dan motivasi di sekolah dengan tujuan untuk mencapai
prestasi. Kemudian pada bagian Bhakti, kepala sekolah sudah menunjukkan
implementasinya dalam bentuk mendorong warga sekolah untuk
menunjukkan rasa bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa.

4 Dalam melakukan kepemimpinan di sekolah kepala sekolah menggunakan
landasan Tri Parartha karena kepala sekolah menunjukkan kasih sayang dan
perhatian yang tulus kepada seluruh warga sekolah termasuk guru siswa dan
staf. Kepala sekolah mendorong semangat berbagi dan kepedulian sosial di
antara warga sekolah ini berusaha berupa mendukung kegiatan sosial,
memberikan bantuan kepada yang membutuhkan, serta mendorong
partisipasi dalam berbagai kegiatan kemanusiaan. Kepala sekolah
menunjukkan dedikasi dan pengabdian yang tinggi dalam menjalankan
tugasnya. Dengan memberikan contoh yang baik, kepala sekolah
menginspirasi guru dan siswa untuk memiliki komitmen yang kuat dalam
belajar dan bekerja.

5 Disekolah tempat tugas saya menggunakan landasan Tri Paratha, jadi
dimana kami antara siswa dan guru terutama dalam bidang (asih)
bagaimana kita mengasihi peserta didik dan begitu juga dengan guru ada
suka dan duka itu sama-sama menghadiri upacara, sakit atara sesama guru
itu kita memberikan bantuan.

6 Belum menggunakan landasan Tri Parartha. Terkait Tri Parartha saya baru
mendengar istilah tersebut. Namun kepemimpinan di SD Negeri 3 Banjar
berprinsip pada tupoksi (tugas pokok dan fungsi) kita sebagai guru,
sehingga ketika memiliki prinsip sebagai guru, pasti kinerja yang dihasilkan
juga akan maksimal tidak semata-mata hanya mengajar ketika ada
pengawasan.



ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar
FAKULTAS DHARMA ACARYA
UNIVERSITAS HINDU NEGERI

I GUSTI BAGUS SUGRIWA DENPASAR

Volume. 11, Nomor 1 Bulan 4 Tahun 2026
ISSN: 2685-8312 (online)
ISSN: 2527-5445 (cetak)
https://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/AW

101

7 Dalam kepemimpinan di sekolah, saya memang berusaha untuk menerapkan
prinsip Tri Parartha, meskipun secara tidak langsung. Dalam interaksi
sehari-hari, saya berusaha untuk selalu menunjukkan kepedulian kepada
guru maupun siswa. Jika ada masalah, saya pastikan untuk menanyakannya
secara langsung dan mencari tahu apa yang bisa saya bantu. Ini adalah salah
satu bentuk penerapan prinsip Asih, yaitu membangun hubungan yang
saling peduli, baik dalam aspek profesional maupun personal. Dengan cara
ini, saya berharap dapat menciptakan suasana yang penuh kasih di
lingkungan sekolah, sehingga semua pihak merasa dihargai dan termotivasi.
Kemudian, untuk prinsip Punia, saya selalu berusaha untuk memberi
dukungan tanpa mengharapkan imbalan apa pun. Ketika ada staf yang
membutuhkan bantuan atau bimbingan, saya berusaha memberikan yang
terbaik bagi mereka. Saya yakin bahwa dengan memberi dukungan, mereka
akan bisa berkembang lebih baik dalam tugas-tugas mereka. Selain itu, saya
juga mencoba untuk selalu memberikan fasilitas yang memadai bagi para
guru dan siswa. Misalnya, jika ada kebutuhan alat atau sarana pembelajaran,
saya akan berusaha untuk memenuhinya agar proses pembelajaran bisa
berjalan lancar. Pemberian ini saya lakukan dengan niat tulus untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, bukan untuk mendapatkan
penghargaan atau pengakuan, melainkan semata-mata untuk kemajuan
bersama. Terakhir, prinsip Bhakti adalah pengabdian yang saya terapkan
dalam kepemimpinan saya. Saya merasa bahwa tugas saya sebagai kepala
sekolah bukan hanya untuk mengelola administrasi, tetapi juga untuk
memberikan contoh dalam bekerja keras demi kemajuan sekolah. Saya
sering terlibat langsung dalam berbagai kegiatan, baik itu yang bersifat
administratif maupun yang berhubungan dengan kegiatan pengembangan
diri siswa dan guru.

8 Dalam melakukan kepemimpinan di SDN 1 Banjar Jawa, saya
menggunakan landasan Tri Parartha yang terdiri dari Asih, Punia, Bhakti.
Prinsip Asih atau kasih sayang menjadi dasar dalam membangun hubungan
yang harmonis antara saya sebagai kepala sekolah, guru, staf, dan siswa.
Saya selalu berusaha untuk menunjukkan kepedulian yang tulus terhadap
perkembangan pribadi dan profesional mereka. Prinsip Punia atau
kemurahan hati mencerminkan sikap saya dalam memberi tanpa
mengharapkan balasan, baik dalam bentuk dukungan moral maupun fasilitas
yang dapat meningkatkan kinerja dan kesejahteraan warga sekolah.
Terakhir, Bhakti atau pengabdian, menjadi prinsip utama dalam melayani
dan berkomitmen untuk memajukan pendidikan di sekolah, dengan fokus
pada pengembangan kualitas pendidikan dan kesejahteraan siswa. Dengan
mengintegrasikan ketiga nilai ini dalam kepemimpinan, saya berharap dapat
menciptakan lingkungan sekolah yang tidak hanya produktif, tetapi juga
penuh rasa saling pengertian dan kepedulian, yang pada akhirnya
mendukung tujuan bersama dalam mencetak generasi penerus bangsa yang
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cerdas dan berbudi pekerti luhur.
9 Dalam melakukan kepemimpinan di sekolah, kepala sekolah menggunakan

landasan Tri Parartha (asih, punia, bhakti). Ketiga nilai ini menjadi dasar
yang sangat relevan dalam membentuk karakter kepemimpinan yang baik
dan efektif di dunia pendidikan.

10 Kepala sekolah di SD Negeri 1 Banjar Tegal sangat menerapkan Tri
Parartha saat memimpin di sekolah. Tri Parartha adalah tiga sikap dan
perilaku mulia yang mampu memuliakan kehidupan orang lain maupun
memuliakan diri kita sendiri. Penerapan prinsip ini dalam kepemimpinan
kepala sekolah bertujuan untuk menciptakan kepemimpinan yang adil,
saling menyayangi, saling tolong menolong, dan saling menghormati satu
sama lain. Dalam konteks penerapan Tri Parartha, kepala sekolah
mengedepankan "sekolah yang baik" sebagai salah satu pilar utama. Beliau
meyakini bahwa sekolah yang baik adalah sekolah yang mampu
memberikan fasilitas dan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran
secara efektif. Kepala sekolah bekerja keras untuk memastikan bahwa
semua aspek infrastruktur, baik fisik maupun non-fisik, berfungsi dengan
baik. Selain itu, beliau juga mengajak semua pihak di sekolah, mulai dari
guru hingga staf administrasi, untuk selalu bekerja sama dan berkomitmen
untuk menciptakan suasana yang kondusif, sehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan lancar dan optimal. Prinsip kedua dalam Tri
Parartha, yaitu guru yang baik, juga sangat ditekankan oleh kepala sekolah.
Beliau menyadari bahwa guru merupakan ujung tombak dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah berfokus pada pengembangan
profesionalisme guru melalui berbagai pelatihan, workshop, dan kegiatan
pengembangan diri lainnya. Beliau mendorong para guru untuk senantiasa
meningkatkan kualitas pengajaran mereka, baik dalam hal metode, materi
ajar, maupun pendekatan terhadap siswa. Selain itu, kepala sekolah juga
menekankan pentingnya sikap empati, disiplin, dan teladan dari seorang
guru, karena perilaku guru yang baik akan memberikan dampak langsung
pada perkembangan karakter siswa. Terakhir, prinsip siswa yang baik
menjadi inti dari penerapan Tri Parartha di SD Negeri 1 Banjar Tegal.
Kepala sekolah sangat percaya bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi
untuk mencerdaskan otak, tetapi juga untuk membentuk karakter yang baik
pada siswa. Oleh karena itu, beliau mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam setiap aspek pembelajaran dan kehidupan sehari-hari di sekolah.
Berbagai kegiatan ekstrakurikuler, seperti pramuka, seni, dan olahraga,
dirancang untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan
siswa. Melalui pendekatan ini, kepala sekolah berupaya agar setiap siswa
tidak hanya mencapai prestasi akademik yang memadai, tetapi juga tumbuh
menjadi individu yang berintegritas, bertanggung jawab, dan bermanfaat
bagi masyarakat. Dengan demikian, penerapan Tri Parartha di SD Negeri 1
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Banjar Tegal diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga mulia dalam sikap dan perilaku.

11 Dalam melaksanakan kepemimpinan di sekolah melaksanakan konsep Tri
Parartha karena untuk menciptakan kedamaian dalam lingkungan sekolah
perlu adanya empati, tulus ikhlas, dan saling menghormati sehingga tercipta
keharmonisan.

12 Dalam melaksanakan kepemimpinan di sekolah, beliau mengedepankan
prinsip kebersamaan dari semua pihak. Meskipun tidak secara spesifik
mengacu pada Tri Parartha (asih, punia, bhakti), prinsip-prinsip
kebersamaan yang diterapkan di sekolah secara umum mencakup nilai-nilai
yang terkandung dalam Tri Parartha. Beliau menyatakan bahwa dalam
konteks kebersamaan, nilainilai seperti kasih sayang, kontribusi, dan
pengabdian kepada sekolah dan siswa telah diterapkan, meskipun belum
secara spesifik merujuk pada konsep Tri Parartha.

13 Dalam melakukan kepemimpinan di sekolah SD Negeri 4 Banyuasri, tidak
menggunakan landasan Tri Parartha (asih, punia, bhakti) karena disana
menggunakan landasan Tat Twam Asi dalam melakukan kepemimpinan. Tat
Twam Asi adalah kalimat dalam bahasa Sanskerta yang berarti "ia adalah
kamu". Kalimat ini merupakan ajaran Hindu yang menekankan pada sikap
saling menghormati, menghargai, dan tolong menolong.

14 Ya, tentu saja. Sekolah Negeri 1 Paket Agung menerapkan asih yaitu harus
saling menyayangi satu sama lainnya, guru-guru disini menegur siswa
dengan baik tanpa adanya marah-marah agar tidak menyakiti hati siswa,
selain itu di sekolah juga menggunakan sistem 5S yaitu senyum, salam,
sapa, sopan, santun. Punia, punia ini tidak selalu tentang uang tetapi berbagi
pengetahuan juga termasuk kedalam punia, guru-guru mengajarkan anak
untuk selalu berbagi pengetahuan kepada anak-anak, apabila ada teman
yang kurang mengerti ajarilah teman kalian. Terakhir bhakti, sebelum
melakukan pembelajaran di kelas anak-anak setiap harinya akan diajak
untuk melakukan sembahyang (tri sandya) bersama-sama.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
seluruh kepala sekolah (100%) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berlandaskan Tri Parartha memberikan pengaruh yang tinggi terhadap kinerja guru.
Namun penelitian tentang hal ini sangat jarang bahkan terindikasi belum pernah
dilakukan di sekolah mereka. Dari 14 kepala sekolah yang diwawancarai, 8 orang (57,1%)
kepala sekolah menyatakan penelitian ini sangat perlu dilakukan, 4 orang (28,6%) kepala
sekolah menyatakan penelitian ini perlu dilakukan, 2 orang (14,3%) kepala sekolah tidak
memberikan jawaban.
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Pembahasan
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penentu dalam proses pendidikan

yang ada di sekolah (Minsih, dkk; 2019). Kemampuan seorang pemimpin untuk
memengaruhi perilaku individu atau kelompok melalui pendekatan manajerial guna
mencapai tujuan organisasi (Nurhalim, dkk., 2023). Kepala sekolah merupakan pejabat
pendidikan yang bertugas memimpin sekolah tempat berlangsungnya interaksi antara
guru dan siswa (Alamsyah, M. W. dan Effendi, 2022). Pemimpin yang ada di sekolah
disebut dengan kepala sekolah. Kepala sekolah adalah seorang individu yang memiliki
kewenangan dan tugas yang terstruktur, dengan tujuan yang selaras dengan sasaran yang
telah disepakati bersama. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah bertanggung jawab
untuk menyusun, merencanakan, mengorganisasi, mengawasi dan mengarahkan setiap
program yang ada, sehingga pelaksanaannya sejalan dengan tujuan yang telah
dikembangkan bersama oleh sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah memegang
tanggung jawab penuh atas kelancaran operasional sekolah (Wati, D. P., Wahyuni, N.,
Fatayan, A., & Bachrudin, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian ini, upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kinerja kepemimpinan kepala sekolah adalah dengan menggunakan salah satu konsep
dalam ajaran agama Hindu yaitu Tri Parartha. Kepemimpinan berlandaskan Tri Parartha
merupakan konsep kepemimpinan yang mampu menghormati orang lain dan
memanusiakan manusia. Ajaran Tri Parartha juga sangat erat kaitannya dengan konsep
harmoni yang terdapat dalam salah satu ajarannya tentang Tri Hita Karana. Penerapan
konsep Tri Parartha yang kaitkan dengan konsep harmoni dalam sebuah proses
pembelajaran dapat menghasilkan beberapa karakter baik diantaranya, sikap religious,
jujur, disiplin, bersahabat dan komunikatif, bertanggungjawab, peduli lingkungan, peduli
kehidupan sosial dan demokratis (Bajrajnyana, I. B. G., Atmadja, N. B., dan Parmajaya,
2022).

Konsep kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Parartha, membuat
kepemimpinan harmonis. Pada konsep kepemimpinan ini, Asih atau cinta kasih adalah
nilai yang pertama, yang menjadi landasan penting dalam membangun hubungan yang
harmonis antara kepala sekolah, guru, siswa, dan seluruh warga sekolah. Dengan sikap
penuh kasih sayang dan perhatian, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif, di mana setiap individu merasa dihargai, didukung, dan diberi kesempatan
untuk berkembang dengan optimal. Kepala sekolah yang mengedepankan asih akan
selalu memperhatikan kebutuhan emosional dan psikologis guru serta siswa, sehingga
tercipta suasana yang positif dan saling mendukung.

Konsep yang kedua yaitu Punia, yang berarti berbagi atau memberi, menjadi nilai
kedua dalam kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang memiliki semangat
punia akan selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik untuk kemajuan sekolah, baik
itu dalam bentuk materi, kesempatan, ataupun fasilitas. Kepala sekolah yang berbagi
sumber daya, baik itu fasilitas pendidikan, dana untuk kegiatan ekstrakurikuler, ataupun
pelatihan untuk pengembangan profesional guru, akan berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Punia juga mencerminkan sikap
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kepala sekolah yang tidak hanya mementingkan diri sendiri, tetapi juga peduli terhadap
kesejahteraan orang lain di lingkungan sekolah.

Konsep yang ketiga yaitu Bhakti yang berarti pengabdian, merupakan nilai yang
sangat penting dalam kepemimpinan kepala sekolah. Bhakti mencerminkan dedikasi yang
tulus dari kepala sekolah untuk melayani sekolah dan masyarakat, serta mengutamakan
kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. Kepala sekolah yang mengutamakan
bhakti akan selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik dalam setiap keputusan yang
diambil dan setiap kebijakan yang diterapkan. Mereka akan mengorbankan waktu, tenaga,
dan pikirannya untuk memastikan bahwa setiap aspek pendidikan di sekolah berjalan
dengan baik. Kepala sekolah yang memiliki semangat bhakti akan selalu menjadi teladan
dalam memberikan pengabdian kepada sekolah dan masyarakat, serta menjadikan
sekolah sebagai tempat yang tidak hanya untuk belajar, tetapi juga untuk tumbuh dan
berkembang bersama. Dengan mengintegrasikan ketiga nilai ini Asih, Punia, dan Bhakti
kepala sekolah tidak hanya memimpin dengan bijaksana tetapi juga membangun budaya
positif yang mendorong kemajuan sekolah secara keseluruhan. Kepemimpinan yang
berlandaskan Tri Parartha ini akan menciptakan hubungan yang lebih baik antar warga
sekolah, memperkuat kolaborasi, serta meningkatkan kualitas pendidikan dan
kesejahteraan seluruh anggota sekolah.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa: 1) sebagian
besar (78,6%) kepala sekolah dasar yang ada di kota Singaraja Bali sudah menerapkan
kepemimpinan berlandasakan Tri Parartha dalam melaksanakan kepemimpinan di tempat
tugasnya, 2) kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Parartha memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap kinerja guru di sekolah dasar, dan 3) untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh atau kontribusi kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri
Parartha terhadap kinerja guru sekolah dasar sangat perlu dilakukan, mengingat
penelitian terkait hal ini disebagian sekolah belum pernah dilakukan.

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah:
1) kepada kepala sekolah, diharapkan untuk selalu menerapkan filosofi kearifan lokal
yang mampu menunjang kinerja kepemimpinan mereka, salah satunya dengan
menerapkan kepemimpinan berlandaskan Tri Parartha, dan 2) kepada peneliti lain
disarankan untuk melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau
kontribusi kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Parartha, sehingga secara
empiris dapat terbukti bahwa kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Parartha
memang benar memberikan pengaruh/kontribusi terhadap kinerja guru sekolah dasar.
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